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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Lavreia Kecantikan Indonesia. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sekitar 80
responden yang termasuk sebagai karyawan PT. Lavreia Beauty Indonesia. Data pada penelitian ini diperoleh melalui
kuesioner online yang disebarkan melalui media sosial dengan metode purposive sampling dan teknik non- probability
sampling. Serta data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan sofiware SmartPLS versi 3. Pada
hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa a). Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan, b).
Motivasi tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan, c). Disiplin Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja
Karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa organisasi harus fokus pada peningkatan praktik kepemimpinan dan
menjaga disiplin kerja yang ketat untuk meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan.

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, kinerja karyawan

ABSTRACT

This research aims to determine the influence of leadership style, motivation and work discipline on employee
performance at PT. Lavreia Indonesian Beauty. The sample used in this research was around 80 respondents who
were employees of PT. Lavreia Beauty Indonesia. The data in this research was obtained through an online
questionnaire distributed via social media using a purposive sampling method and non-probability sampling
technique. And the data that has been collected will be processed using SmartPLS version 3 software. The results of
this research show that a). Leadership Style has an influence on Employee Performance, b). Motivation has no
influence on employee performance, c). Work Discipline has an influence on Employee Performance. These findings
suggest that organizations should focus on improving leadership practices and maintaining strict work discipline to
improve overall employee performance.

Keywords: leadership style, motivation, work discipline, employee performance

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Sumber daya manusia merupakan faktor utama bagi kemajuan perusahaan (Zulmariad et al., 2022).
Karyawan adalah aset penting karena kecerdasan, keinginan, dan kreativitas mereka diperlukan
untuk mencapai visi dan misi perusahaan (Ikut, 2023). Kinerja karyawan menjadi pilar utama
kesuksesan bisnis, memengaruhi produktivitas, kualitas, kreativitas, dan dedikasi yang
mendukung perusahaan (Eduma, 2023; Fauzi et al., 2022; Putri & Sarita, 2023; Oktavianus et al.,
2024). Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja.
Kepemimpinan yang inspiratif dan motivasi yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas dan
kreativitas karyawan (Rosalina & Wati, 2020; Rofa et al., 2024; Rivaldo & Ratnasari, 2020;
Kusmiati et al., 2022; Ludin et al., 2023). Disiplin kerja juga penting dalam menentukan kinerja,
karena karyawan yang disiplin cenderung mencapai hasil yang lebih baik (Yusuf et al., 2024).
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Keberhasilan perusahaan dalam mengelola karyawan dapat meningkatkan pendapatan dan
kemajuan perusahaan (Fauzi et al., 2023; Kirana et al., 2023). Ketidakdisiplinan karyawan
mengganggu produktivitas, efisiensi operasional, dan motivasi tim, berdampak negatif pada
penjualan dan kinerja perusahaan (Nurbaya, 2020; Haqi et al., 2023).

Di PT Lavreia Beauty Indonesia, gaya kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja dianggap
elemen kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan (Sugiyono et al., 2022; Muna et al., 2023).
Evaluasi mendalam terhadap faktor-faktor penurunan kinerja diperlukan untuk memastikan
perusahaan mencapai target penjualan dan tetap kompetitif di pasar.

Kajian teori

Path-Goal Theory, yang dikembangkan oleh Robert House, menekankan bahwa pemimpin harus
membantu bawahan mencapai tujuan dengan memberikan arahan, dukungan, dan sumber daya
yang diperlukan (House, 1971). Dalam konteks PT. Lavreia Beauty Indonesia, teori ini
menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif (directive, supportive, participative, dan
achievement-oriented) dapat memengaruhi motivasi dan kinerja karyawan. Directive leadership
meningkatkan efisiensi kerja, supportive leadership meningkatkan kepuasan dan motivasi,
participative leadership memperkuat keterlibatan dan komitmen, dan achievement-oriented
leadership mendorong prestasi tinggi. Motivasi karyawan, yang dipengaruhi oleh insentif,
pengakuan, dan lingkungan kerja, serta disiplin kerja yang mencakup kehadiran dan kepatuhan
terhadap prosedur, juga sangat penting. Dengan menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat dan
mendukung motivasi serta disiplin kerja, PT. Lavreia Beauty Indonesia dapat meningkatkan
kinerja karyawan dan mencapai tujuan perusahaan.

Kaitan gaya kepimpinan terhadap kinerja karyawan

Penelitian oleh Kustanto et al. (2020) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif
berhubungan signifikan dengan kinerja karyawan, dengan memberikan arah, motivasi, dan
dukungan yang meningkatkan pencapaian tujuan organisasi. Siagian et al. (2023) mengonfirmasi
bahwa gaya kepemimpinan yang baik menciptakan lingkungan kerja kondusif, meningkatkan
motivasi, dan keterlibatan karyawan, sehingga meningkatkan kinerja mereka. Agari & Suhermin
(2021) menegaskan bahwa gaya kepemimpinan yang konsisten dengan nilai organisasi dan
memperhatikan kebutuhan serta perkembangan karyawan dapat meningkatkan kinerja. Maka dari
itu, gaya kepemimpinan yang mendukung, memberdayakan, dan memperhatikan kebutuhan
karyawan memiliki kaitan kuat dengan peningkatan motivasi, keterlibatan, dan produktivitas
karyawan, yang berdampak positif pada pencapaian tujuan organisasi.

HI1: Gaya Kepimpinan memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Lavreia
Kecantikan Indonesia.

Kaitan motivasi terhadap kinerja karyawan

Penelitian oleh Kustanto et al. (2020) menunjukkan bahwa motivasi memiliki hubungan signifikan
dengan kinerja karyawan, di mana motivasi tinggi meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja.
Efehendy et al. (2021) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa motivasi
meningkatkan semangat dan fokus karyawan, sehingga mempengaruhi hasil kerja positif. Ahmad
et al. (2022) menyatakan bahwa motivasi mempengaruhi kinerja melalui faktor internal dan
eksternal, meningkatkan komitmen, inisiatif, dan hasil kerja. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa, motivasi yang tinggi memiliki kaitan erat dengan peningkatan produktivitas, kualitas kerja,
dan komitmen karyawan, yang berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi.

H2: Motivasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Lavreia Kecantikan
Indonesia.
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Kaitan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Penelitian oleh Wulandari et al. (2021) menunjukkan bahwa disiplin memiliki hubungan signifikan
dengan kinerja karyawan. Disiplin tinggi mencerminkan kesadaran dan kemauan untuk menaati
peraturan, yang membuat karyawan lebih terorganisir, konsisten, dan dapat diandalkan, sehingga
berdampak positif pada kinerja. Agari & Suhermin (2021) mengonfirmasi bahwa disiplin kerja
adalah faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja efisien dan produktif. Ahmad et al.
(2022) menunjukkan bahwa disiplin meningkatkan kinerja melalui pemantauan kerja dan metode
kepemimpinan yang diterapkan. Kesimpulannya, disiplin kerja memiliki kaitan erat dengan kinerja
karyawan, karena karyawan yang disiplin cenderung lebih bertanggung jawab, produktif, dan
fokus dalam menjalankan tugas mereka.

H3: Disiplin Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Lavreia Kecantikan
Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data dikumpulkan
menggunakan metode purposive sampling. Populasi penelitian terdiri dari karyawan dan karyawati
yang berkerja di PT. Lavriea Indonesia Beauty. Penelitian ini hanya melibatkan sekitar 80
responden sebagai sampel pada penelitian ini.

Untuk mengumpulkan data, penulis menyebarkan kuesioner melalui media sosial. Pengukuran
data dilakukan dengan skala ordinal menggunakan skala Likert pada variabel Gaya Kepimpinan,
Motivasi, Disiplin Kerja, dan Kinerja Karyawan. Penelitian ini akan menggunakan software
SmartPLS versi 3 for professional untuk analisis data. Berikut adalah indikator variabel dalam
penelitian ini.

Tabel 1. Indikator variabel penelitian
Variabel Indikator Referensi
e Kemampuan mengambil keputusan
e Kemampuan mempertimbangkan ulang
e Kemampuan memotivasi
e Kemampuan berkomunikasi
e Kemampuan mengendalikan bawahan
e Kemampuan mengendalikan emosi
e Usaha yang maksimal
e Bersedia memberikan usaha lebih
e Keinginan kuat dalam kesuksesan
e Termotivasi untuk berkembang
e Sikap positif dalam menghadapi tantangan
o Bersikap optimis dalam kesulitan
e Tujuan & kemampuan
e Pemimpin teladan
e Pemimpin yang memotivasi
e Pemimpinan yang tegas
e Sanksi hukum
e Adanya sistem keadilan
e Hasil Kerja
o Inisiatif
Kinerja Karyawan e Kualitas Tambunan et al. (2019)
e Kemampuan beradaptasi
e Ketangkasan Mental

Gaya Kepimpinan Mulyana et al. (2023)

Motivasi Syafrizal et al. (2023)

Disiplin Kerja Hasibuan (2016)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum menguji hipotesis, penting untuk menilai validitas dan reliabilitas variabel. Penelitian
akan dianggap valid jika memiliki nilai AVE yang melebihi dari 0,5 dan outer loading yang

melebihi dari 0,7 dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan pengujian outer
loading dan AVE (Hair et al., 2011).

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Sumber: Hasil olah data SmartPLS versi 3

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Disiplin Kerja 0,690
Gaya Kepemimpinan 0,661
Kinerja Karyawan 0,648
Motivasi 0,681

Nilai AVE yang melebihi 0,5 menunjukkan bahwa konstruk dalam model penelitian memiliki
validitas yang memadai, dengan variabilitas yang lebih tinggi dibandingkan kesalahan
pengukuran. Selain itu, outer loading yang lebih besar dari 0,7 menunjukkan hubungan yang kuat
antara variabel dan konstruk yang diukur, mengindikasikan validitas yang baik.

Tabel 3. Nilai outer loading

Sumber: Hasil olah data SmartPLS versi 3
Indikator Disiplin Kerja Gaya Kepemimpinan Kinerja Karyawan Motivasi
DKl 0,701
DK2 0,852
DK3 0,806
DK4 0,882
DK3 0,859
DK6 0,871
GKl1 0,814
GK2 0,907
GK3 0,859
GK4 0,844
GK5 0,850
GK6 0,557
KKl 0,775
KK2 0,788
KK3 0,860
KK4 0,866
KK5 0,772
KK6 0,763
MT1 0,792
MT2 0,711
MT3 0,883
MT4 0,866
MT5 0,944
MT6 0,728

Reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk menilai konsistensi alat ukur atau instrumen yang
digunakan dalam mengukur variabel penelitian. Analisis reliabilitas dapat ditentukan dari nilai
Cronbach’s alpha dan composite reliability. Sebuah indikator dianggap andal jika nilai Cronbach’s
alpha dan composite reliability lebih dari 0,70, dan nilai antara 0,60 hingga 0,70 juga dianggap
dapat diterima (Hair et al., 2014).
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Tabel 4. Nilai Cronbach's alpha dan composite reliability
Sumber: Hasil olah data SmartPLS versi 3

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability
Disiplin Kerja 0,909 0,930
Gaya Kepemimpinan 0,892 0,920
Kinerja Karyawan 0,892 0,917
Motivasi 0,905 0,927

Hasil uji R-square

Nilai R-square menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen secara simultan, baik
yang ada di dalam maupun di luar penelitian ini, terhadap variabel dependen (Hair et al., 2014).
Dalam penelitian ini, Gaya Kepimpinan, Motivasi, dan Disiplin Kerja berkontribusi sebesar 39.8%
terhadap Kinerja Karyawan, sementara variabel lain mempengaruhi 22,3%.

Tabel 5. Nilai R-square
Sumber: Hasil olah data SmartPLS versi 3
Variabel R Square R Square Adjusted
Kinerja Karyawan 0,398 0,375

Hasil uji f~square

Dalam penelitian ini, hasil analisis effect size menunjukkan bahwa Gaya Kepimpinan terhadap
Kinerja Karyawan memiliki nilai sebesar 0,041, yang berarti pengaruhnya kecil. Motivasi terhadap
Kinerja Karyawan memiliki nilai sebesar 0,001, juga dengan pengaruh kecil. Dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan memiliki nilai sebesar 0,201, menunjukkan pengaruh sedang.

Tabel 6. Nilai effect size
Sumber: Hasil olah data SmartPLS versi 3

Effect Size
Gaya Kepimpinan 2 Kinerja Karyawan 0,041
Motivasi = Kinerja Karyawan 0,001
Disiplin Kerja = Kinerja Karyawan 0,201

Hasil uji hipotesis

Tabel 7. Nilai uji hipotesis
Sumber: Hasil olah data SmartPLS versi 3

B P Values
Gaya Kepimpinan = Kinerja Karyawan 0,333 0,000
Motivasi = Kinerja Karyawan -0,027 0,823
Disiplin Kerja = Kinerja Karyawan 0,473 0,000

H1: Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Lavreia
Kecantikan Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Lavreia Beauty Indonesia. Hasil penelitian ini konsisten
dengan temuan Kustanto et al. (2020), Ahmad et al. (2022), Hidayat et al. (2024), Sukmawati
et al. (2020), Efhendy et al. (2021), Siagan et al. (2023), Agari & Suhermin (2021), Wulandari et
al. (2021), Rahmi et al. (2020), Kenedy et al. (2022), dan Andrianto et al. (2023) yang juga
menyatakan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Wulandari et al. (2021) yang
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
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kinerja karyawan. Sehingga pemimpin harus mengasah kemampuan mengambil keputusan dengan
cepat dan tepat, mempertimbangkan ulang keputusan saat ada informasi baru, dan
mengembangkan kemampuan memotivasi karyawan melalui pengakuan dan insentif.

H2: Motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Lavreia Kecantikan
Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Lavreia Beauty Indonesia. Dalam penelitian ini, variabel motivasi
terbukti tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan, yang mungkin dipengaruhi oleh sampel
populasi responden yang terdiri dari 50 karyawan tetap (62,5%) dan 30 karyawan lepas (37,5%).
Karyawan lepas sering kali memiliki motivasi yang berbeda dibandingkan dengan karyawan tetap,
yang mungkin disebabkan oleh keterbatasan keterlibatan, ketidakpastian karier, serta kurangnya
dukungan dan pengembangan. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Wulandari et al.
(2021), Sembiring et al. (2021), dan Yusvenda et al. (2021) yang menyatakan bahwa motivasi
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, hasil ini bertentangan
dengan penelitian Kustanto et al. (2020), Ahmad et al. (2022), Efhendy et al. (2021), Siagian et al.
(2023), Agari & Suhermin (2021), Wulandari et al. (2021), Rahmi et al. (2020), Kenedy et al.
(2022), Andrianto et al. (2023), dan Sitopu et al. (2021) yang menyatakan bahwa motivasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, pemimpin
harus menciptakan lingkungan yang mendorong usaha maksimal dengan memberikan
penghargaan atas pencapaian karyawan dan menyediakan peluang pengembangan karir. Karyawan
perlu didorong untuk bersedia memberikan usaha lebih dengan menetapkan target yang menantang
namun realistis, serta membangun keinginan kuat untuk sukses melalui pelatihan dan mentoring.

H3: Disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Lavreia
Kecantikan Indonesia.

Penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Lavreia Beauty Indonesia. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
oleh Kustanto et al. (2020), Ahmad et al. (2022), Efhendy et al. (2021), Siagian et al. (2023), Agari
& Suhermin (2021), Wulandari et al. (2021), Manalu et al. (2021), Rahmi et al. (2020), Andrianto
et al. (2023), dan Sitopu et al. (2021), yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Wulandari
etal. (2021) yang menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan. Maka dari itu, pemimpin harus memastikan bahwa karyawan
memiliki tujuan yang jelas dan kemampuan yang memadai untuk mencapainya. Pemimpin perlu
menjadi teladan yang baik dan mampu memotivasi karyawan melalui contoh nyata dan
penghargaan yang adil.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT.
Lavreia Beauty Indonesia. Motivasi memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Lavreia Beauty Indonesia. Disiplin Kerja juga memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Lavreia Beauty Indonesia.
Untuk PT. Lavreia Beauty Indonesia, penulis menyarankan untuk meningkatkan kinerja
karyawan, gaya kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja perlu diperbaiki. Kepemimpinan
harus mempertahankan kemampuan dalam mempertimbangkan berbagai opsi saat membuat
keputusan dan meningkatkan kemampuan menjaga profesionalisme dalam situasi sulit. Motivasi
karyawan perlu ditingkatkan dengan mempertahankan sikap positif mereka terhadap tantangan
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kerja dan meningkatkan kesediaan mereka untuk bekerja lebih keras demi mencapai tujuan tim.
Disiplin kerja harus diperbaiki dengan mempertahankan ketegasan perusahaan dalam menjaga
disiplin dan meningkatkan kejelasan tujuan karyawan dalam pekerjaan.
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